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BAB 5 

PENUTUP 

 

Sebagai salah satu media mainstream yang memiliki kepercayaan publik tinggi, 

Kompas TV Jawa Tengah mengamban tanggung jawab sebagai sarana edukasi dan 

hiburan bagi publik melalui program-program televisi yang berkualitas yang 

ditayangkan. Sebagian pemirsa yang menjadi target dari Kompas TV Jawa Tengah 

adalah anak muda dan mahasiswa. Kompas TV Jawa Tengah memiliki salah satu 

program yakni Berita Kampus yang menyajikan berita features seputar kampus 

yang dekat dan lekat dengan anak muda. Program tersebut tayang setiap hari Jumat 

pukul 06.00 WIB. 

 Konten liputan yang diproduksi oleh tim karya bidang merupakan konten 

yang mengisi program Berita Kampus tersebut dengan menambahkan sentuhan 

baru yakni rubrik ulasan dan sesi bincang-bincang yang memiliki tema besar 

kesehatan mental. Adapun rubrik lain di segmen 1 dan segmen 3 disesuaikan 

dengan format program Berita Kampus yang sudah ada sebelumnya yakni segmen 

1 berisi rubrik berita full event dan komunitas, serta segmen 3 berisi rubrik berita 

kuliner dan jalan-jalan. Jumlah episode yang diproduksi oleh tim karya bidang 

yakni sejumlah 8 episode dengan total durasi setiap episodenya yakni berkisar 

antara 28 hingga 30 menit. Dalam pelaksanaannya, semua proses dari tahap pra 

produksi, produksi, hingga pasca produksi berjalan lancar dan sesuai dengan 

rencana jadwa tayang yang sudah disepakati bersama dengan klien yakni Kompas 

TV Jawa Tengah. Meskipun dalam keberjalanannya tim karya bidang Berita 

Kampus Kompas TV Jawa Tengah menghadapi beberapa kendala, namun tim dapat 

mengatasinya dan menyelesaikan keberjalanan karya bidang ini hingga akhir. 

Berikut merupakan kesimpulan dan saran dari total 8 episode konten program 

Berita Kampus yang diproduksi tim karya bidang dan telah ditayangkan di Kompas 

TV Jawa Tengah. 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Karya bidang ini dilakukan oleh penulis dan tim bekerjasama dengan 

Kompas TV Jawa Tengah untuk memproduksi salah satu program mereka 



 

110 
 

yakni Berita Kampus. Produk yang dihasilkan berupa program berita 

features sejumlah 8 episode dengan total durasi 28 hingga 30 menit setiap 

episodenya. Rincian lain yakni setiap episode berisi 5 rubrik berita features 

ditambah dengan sesi bincang-bincang yang membahas terkait kesehatan 

mental. Adapun program tersebut ditayangkan pada bulan Oktober hingga 

Desember 2024. Dalam pelaksanaannya, penulis dan tim berhasil 

memenuhi kerjasama yang terjalin dengan pihak Kompas TV Jawa Tengah 

untuk memenuhi 8 episode yang telah ditayangkan mulai dari tanggal 25 

Oktober hingga 13 Desember 2024 di setiap hari Jumat. 

2. Produksi konten liputan karya bidang oleh tim karya bidang mengangkat 

segmen baru dengan tema besar kesehatan mental. Akan tetapi, rincian 

segmen lain program Berita Kampus tetap disesuaikan dengan format 

program yang sudah ada sehingga urutan penyajian program yakni sebagai 

berikut: segmen 1 berisi rubrik full event dan komunitas, segmen 2 berisi 

rubrik ulasan dan sesi bincang-bincang bersama ahli dengan topik kesehatan 

mental, serta segmen 3 yang berisi rubrik kuliner dan jalan-jalan. Dalam 

keberjalannya, tim karya bidang berhasil memproduksi 8 episode tersebut 

sesuai dengan rencana awal. Meski demikian tidak dapat dipungkiri terdapat 

beberapa rencana objek dan atau topik liputan yang disesuaikan atau diganti 

akibat beberapa kondisi yang terjadi di lapangan. 

3. Selama proses pelaksanaan karya bidang, penulis berperan sebagai program 

director dan telah melaksanakan tugas sesuai dengan perannya seperti 

menyusun shotlist, menyusun skrip teleprompter, melakukan directing pada 

saat proses produksi, hingga melakukan pengawasan keberjalanan produksi 

bersama dengan produser. 

4. Berdasarkan hasil evaluasi, program karya bidang penulis dan tim 

mendapatkan respon positif dari klien yang menyebutkan jika konten yang 

disajikan sudah berimbang, informatif, dan sesuai dengan standar konten 

pada program Berita Kampus. Narasumber yang kami hadirkan untuk sesi 

baru yakni bincang-bincang juga telah disesuaikan dengan kriteria yang 

diajukan oleh klien yakni narasumber yang kredibel dan berkualitas. 
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5. Sesi baru yang diangkat oleh tim karya bidang pada program Berita Kampus 

yakni sesi bincang-bincang yang merupakan sesi diskusi bersama dengan 

narasumber ahli terkait kesehatan mental memberikan sentuhan baru yang 

juga memperluas target pemirsa program Berita Kampus ke kalangan orang 

tua. 

6. Koordinasi dan kerjasama tim selama proses pelaksanaan karya bidang yang 

mencakup proses pra produksi, produksi, hingga pasca produksi 

berlangsung dengan lancar meski tidak terlepas dari beberapa evaluasi 

untuk masing-masing  anggota yang harus diperbaiki ke depannya. 

Bagaimana pun kendala yang dialami tim dapat diatasi dan diselesaikan 

dengan baik sehingga mendukung tayangnya 8 episode program Berita 

Kampus sesuai dengan rencana jadwal penayangan yang telah disepakati 

dengan klien. 

 

5.2 Saran 

1. Program Berita Kampus dapat mengembangkan rubrik-rubrik beritanya 

agar menjadi lebih beragam dan edukatif bagi masyarakat luas sehingga 

dapat memperluas jangkauan pemirsa program Berita Kampus. 

2. Pihak Kompas TV Jawa Tengah dan pihak yang memegang program Berita 

Kampus nantinya dapat mempertahankan segmen bincang-bincang yang 

telah diinisiasi oleh tim karya bidang sekaligus memperbaikinya agar sesi 

tersebut menyebarkan lebih banyak manfaat bagi pemirsa Berita Kampus 

Kompas TV Jawa Tengah. 

3. Memperbaiki teknik penulisan naskah dan teknik pengambilan visual untuk 

mengemas liputan menjadi lebih menarik terutama pada rubrik kuliner dan 

jalan-jalan. 

4. Banyaknya jumlah total liputan yang diproduksi yakni sekitar 240 menit 

menjadi tantangan yang berat setiap minggunya bagi tim yang hanya 

berjumlah empat orang. Sehingga bagi pembaca yang nantinya ingin 

mengambil karya bidang disarankan untuk lebih mempersiapkan proses 

perencanaan dengan matang dan terstruktur untuk menghindari terjadinya 

burn out di tengah pelaksanaan produksi karya bidang. 
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5. Meningkatkan kedisiplinan bagi setiap anggota tim agar kinerja buruk 

individu tidak memengaruhi keberjalanan proses produksi tim secara 

keseluruhan. 

6. Meningkatkan komunikasi yang asertif pada anggota yang kurang disiplin. 
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